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Abstrak

Penilaian bukan sekadar angka. Di dalam soal ulangan, tersembunyi cara berpikir seorang guru, harapan
lembaga, dan nilai-nilai yang ingin diwariskan. Penelitian ini menelaah kualitas soal ulangan umum
semester ganjil mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 12 Teluk Pakedai, mencakup lima aspek:
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh. Pendekatan yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif, dengan data berupa naskah soal, kunci jawaban, dan lembar jawaban
siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya 50% soal yang valid. Meski demikian, reliabilitasnya tinggi
(0,996), menandakan konsistensi yang kuat. Tingkat kesukaran didominasi soal kategori sedang (60%)
dan mudah (40%). Namun, daya pembeda menunjukkan ironi: tak satu pun soal berkategori sangat baik,
hanya 2 soal (10%) yang baik, dan sisanya tergolong cukup hingga sangat jelek. Dari 40 pengecoh yang
dianalisis, hanya 60% tergolong baik hingga sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi
dalam pendidikan agama tidak bisa dianggap remeh. Soal ujian bukan sekadar alat seleksi, melainkan
representasi dari mutu pendidikan itu sendiri. Ketika instrumen pengukur tidak tajam, nilai-nilai
keislaman yang ingin diajarkan pun menjadi kabur. Maka, validitas dan reliabilitas bukan sekadar angka
statistik, melainkan cermin dari ketulusan dan ketelitian kita dalam membentuk generasi yang beriman
dan berpikir jernih.

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Pendidikan Agama Islam, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Dalam dunia yang semakin ditata oleh angka dan indikator, evaluasi pendidikan
seharusnya menjadi penjernih: membantu kita melihat dengan terang apakah yang diajarkan
memang sampai, dan apakah yang dipelajari benar-benar tinggal. Di ruang kelas, ujian bukan
hanya ritual tahunan atau syarat administratif. [a adalah cermin. Di balik setiap soal yang
diajukan, tersimpan pengakuan diamdiam tentang apa yang dianggap penting oleh seorang
guru dan apa yang dianggap mampu dikuasai oleh murid. Idealnya, setiap evaluasi adalah
jembatan yang menyambungkan niat mendidik dengan hasil belajar yang bisa ditelusuri,
diukur, dan ditindaklanjuti. Namun kenyataan sering tak berjalan serapi ideal. Di banyak ruang
kelas sekolah dasar, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, evaluasi kerap
berubah menjadi rutinitas mekanis yang miskin makna. Soal-soal disusun sekadarnya, sering
diambil dari lembar kerja siswa, lalu diuji tanpa melalui proses analisis kualitas. Guru, yang
seharusnya menjadi arsitek soal, justru tak punya bekal memadai untuk membaca mutu butir
yang ia buat. Di SDN 12 Teluk Pakedai misalnya, seorang guru mengaku hanya mengandalkan
intuisi: soal dinilai baik bila mudah dipahami, atau cukup sulit untuk “mengaduk otak” siswa.
Tak ada validitas. Tak ada reliabilitas. Tak ada daya pembeda atau analisis pengecoh. Yang ada
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hanyalah kepercayaan bahwa dengan bertanya, ia telah mengukur. Dalam konteks inilah,
penting kiranya kita mengajukan kembali pertanyaan mendasar: apa yang sebenarnya diuji
saat kita memberikan soal kepada siswa? Bila soal tak pernah diperiksa kualitasnya apakah ia
benar-benar mengukur kompetensi, membedakan penguasaan, atau sekadar menguji ingatan?
Maka yang kita hadapi bukan sekadar kelemahan teknis, melainkan kegagalan evaluatif. Sebab
setiap soal yang buruk bukan hanya soal yang salah; ia adalah cermin buram dari cara berpikir
seorang pengajar. Dan bila dibiarkan, ia menjadi warisan kesalahan yang berulang, dari satu
generasi ke generasi berikutnya.

Kajian tentang mutu butir soal memang bukan hal baru. Namun kebanyakan berpusat
pada pelajaran eksakta atau jenjang menengah, seperti matematika di SMP dan SMA. Sedikit
yang menyoroti Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar padahal di sinilah nilai-nilai dasar
ditanamkan. Terlebih lagi, guru-guru di wilayah pinggiran seperti Teluk Pakedai, Kalimantan
Barat, berhadapan dengan keterbatasan sumber daya dan pelatihan. Maka meneliti kualitas
soal yang mereka susun bukan hanya soal teknis pengukuran, tapi menyentuh dimensi yang
lebih dalam: bagaimana pendidikan agama ditanamkan, dan sejauh mana ia betul-betul
dimengerti, bukan hanya diajarkan. Penelitian ini mengambil latar SDN 12 Teluk Pakedai,
sebuah sekolah dasar negeri di daerah yang secara fasilitas tergolong cukup, namun masih
terbatas dari sisi pengembangan kompetensi guru, khususnya dalam hal evaluasi
pembelajaran. Di sini, guru PAI menyusun sendiri soal ulangan umum semester, namun belum
pernah melakukan analisis butir soal secara sistematis. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah
tersebut: menganalisis kualitas soal pilihan ganda dari segi validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh. Kajian ini penting bukan hanya untuk menilai soal,
tetapi untuk melihat bagaimana soal itu mewakili cara guru memahami proses mengajar dan
belajar. Sebab pada akhirnya, setiap soal bukan sekadar alat ukur, tetapi adalah pernyataan
pedagogis dan mungkin juga, pengakuan diam-diam tentang sejauh mana kita memahami
murid kita.

Penelitian Terdahulu yang Relavan

No Penulis/ Judul Tujuan Metode Hasil Kontribusi dan relevansi
Tahun
Analisis Soal
Ujian Akhir Analisis butir soal
. . Sangat relevan karena
Semester Ganjil digunakan untuk "
Mata Pelajaran mengetahui apakah sama-sama menglaji
g Mengetahui kualitas butir soal PAI
Pendidikan : . . soal berada pada s
kualitas butir Penelitian . Perbedaannya, penelitian
Agama Islam s kategori mudabh, . . <
. e . soal UAS PAI kuantitatif Nopita Sari menganalisis
Agustin Ditinjau dari e : sedang, atau sukar . .
1 ; ditinjau dari dengan lebih komprehensif
(2019) Tingkat . - . serta kemampuan soal . .
tingkat analisis butir dengan lima aspek, yaitu
Kesukaran dan dalam membedakan s o
kesukaran dan soal. o validitas, reliabilitas,
Daya Pembeda peserta didik .
. | daya pembeda. . tingkat kesukaran, daya
pada Kelas VIII di berdasarkan tingkat o
pembeda, dan efektivitas
SMP Islam kemampuannya. (UIN engecoh
Terpadu Bina Jurai Siwo Repository) pens )
Insani Metro
. Kualitatif Guru PAI di SMP Relevan karena
Formative Test o . .
Analysis of deskriptif, Negeri 1 Muara menunjukkan bahwa
. g Menganalisis dengan Kemumu instrumen tes merupakan
Islamic Religious . : .
. . pelaksanaan pengumpulan melaksanakan bagian penting dari proses
Atika et Education . . . "
2 al Learning asesmen data melalui asesmen formatif evaluasi PAI Penelitian
(202'3) Evaluation formatif dalam observasi, setelah menyelesaikan Nopita Sari melanjutkan
. pembelajaran wawancara, materi atau bab. kajian tersebut dengan
Practices (Study . . .
; PAL dan Namun, asesmen yang menguji kualitas teknis
at SMP Negeri 1 . . 4 . :
Muara Kemumu) dokumentasi. digunakan masih butir soal yang digunakan
(CV Media terbatas pada post- dalam evaluasi PAIL
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Inti test berupa soal esai
Teknologi) dan pilihan ganda. (CV
Media Inti Teknologi)
. Relevan karena kualitas
Mengetahui enyusunan dan analisis
The Role of the kompetensi peny .
. .. . R instrumen evaluasi sangat
Islamic Religious profesional . KKG memiliki peran .
. Penelitian . berkaitan dengan
Education guru PAI serta dalam meningkatkan . .
; lapangan . kompetensi guru. Hasil
) Teacher Working peran : kompetensi s . .
Marjuah . mengenai : penelitian Nopita Sari
Group in Kelompok . profesional guru PAI .
3 etal . : kompetensi : . yang menemukan masih
Increasing Kerja Guru . melalui kegiatan 1
(2023) ; L profesional lemahnya validitas dan
Islamic Religious (KKG) dalam pengembangan dan
. : guru dan . daya pembeda soal dapat
Education meningkatkan eran KKG kerja sama meniadi dasar perlunva
Teachers’ kompetensi P ' profesional. (I[CIED) ™ P ya
. peningkatan kompetensi
Competence guru PAI di . :
evaluatif guru melalui
sekolah dasar.
KKG.
Relevan karena
memberikan landasan
bahwa evaluasi PAI harus
Learning Mengkaii sesuai dengan kompetensi
Objectives of 1843 Kajian Tujuan PAI tidak yang hendak dicapai.
. L. tujuan . . o .
Islamic Religious embelaiaran terhadap hanya berorientasi Dengan demikian, kualitas
Education in P ) penelitian pada penguasaan butir soal perlu
Naofa et ] PAI dan peran . . .
4 al Schools: The Role guru dalam yang relevan pengetahuan, tetapi diperhatikan agar soal
' of the Teacher : mengenai juga pada benar-benar mengukur
(2023) mencapai . . . 1
and Its . tujuan pembentukan sikap kompetensi peserta didik,
L tujuan - . .
Implications - pembelajaran dan perilaku Islami bukan sekadar hafalan.
pembelajaran < e
Based on PAL peserta didik. Penelitian ini memperkuat
tersebut. : - 1
Relevant Study urgensi analisis validitas
dan karakteristik butir
soal dalam penelitian
Nopita Sari.
Relevan untuk
Mengkaji menunjukkan bahwa
; L. perkembangan Perkembangan evaluasi PAI perlu
Islamic Religious . . . N
Education media teknologi memberikan berkembang mengikuti
. . pembelajaran Systematic peluang bagi perubahan pembelajaran.
Huda et Learning Media . . o . .
. PAI pada era Literature pembelajaran PAI, Penelitian Nopita Sari
5 al. in the Technology . . L . O
: teknologi serta Review tetapi juga menuntut memberikan kontribusi
(2024) Era: A Systematic RN .
. implikasinya (SLR). adanya penyesuaian berbeda karena berfokus
Literature . N
. terhadap terhadap media dan pada kualitas instrumen
Review . . L.
pembelajaran proses pembelajaran. tes PAI secara empiris,
PAL bukan pada media
pembelajaran.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni pendekatan yang bertumpu
pada angka dan analisis statistik untuk memahami sebuah fenomena secara objektif. Creswell
menyebut bahwa penelitian kuantitatif bertujuan menjelaskan realitas melalui data numerik
yang dianalisis secara matematis.(Creswell, 2014) Sejalan dengan itu, Sugiyono menegaskan
bahwa pendekatan ini berakar pada paradigma positivisme, yang mengedepankan objektivitas
dan generalisasi berdasarkan data yang terkumpul dari populasi dan sampel.(Sugiyono, 2013)
Angka-angka, dalam penelitian kuantitatif, bukan sekadar simbol matematis. Ia adalah cara
untuk menangkap dunia secara terukur membekukan kenyataan dalam satuan yang bisa
dicermati. Di dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.
Bukan untuk menguji sebab-akibat, bukan pula untuk menelusuri kait-mengait antarvariabel,
melainkan untuk melihat, secara jernih dan sistematis, bagaimana sebuah gejala hadir dalam
realitas. Di situlah penelitian deskriptif menjadi alat: ia membantu peneliti membaca keadaan
sebagaimana adanya apa yangberlangsung, dalam konteks yang khas. Seperti yang ditegaskan
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Sugiyono (2013), pendekatan ini bertujuan memahami nilai sebuah variabel secara mandiri,
tanpa harus menautkannya pada variabel lain. Sebuah cara untuk mendengar fakta berbicara
tanpa diganggu oleh prasangka hubungan.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 12 Teluk Pakedai, sebuah sekolah dasar yang terletak
di Kuala Karang, Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan menghimpun naskah soal,
kunci jawaban, dan lembar jawaban siswa. Sugiyono (2013) mendefinisikan dokumentasi
sebagai catatan peristiwa yang telah terjadi, baik dalam bentuk tulisan, gambar, maupun karya
lainnya.Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan lima indikator utama:
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Kelima aspek
ini menjadi tolok ukur untuk menilai kualitas instrumen evaluasi, sekaligus menyingkap sejauh
mana kemampuan guru dalam merancang alat ukur yang tepat bagi siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
Validitas

Analisis validitas pada soal pilihan ganda ulangan umum semester ganjil tahun ajaran
2024 /2025 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas Il dengan jumlah sebanyak 26
peserta didik di SDN 12 Teluk Pakedai dengan menggunakan rumus Point Biserial didapatkan
hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Validitas

No. R Hitung R Tabel Keterangan
1 -0.315 0.388 Tidak Valid
2 0.464 0.388 Valid
3 0.078 0.388 Tidak Valid
4 0.479 0.388 Valid
5 0.401 0.388 Valid
6 -0.242 0.388 Tidak Valid
7 0.504 0.388 Valid
8 0.450 0.388 Valid
9 -0.208 0.388 Tidak Valid
10 0.497 0.388 Valid
11 -0.073 0.388 Tidak Valid
12 0.185 0.388 Tidak Valid
13 0.445 0.388 Valid
14 -0.265 0.388 Tidak Valid
15 0.404 0.388 Valid
16 0.049 0.388 Tidak Valid
17 0.425 0.388 Valid
18 -0.037 0.388 Tidak Valid
19 0.394 0.388 Valid
20 -0.015 0.388 Tidak Valid

Sumber: Hasil Analisis Validitas

Hasil analisis soal ulangan umum semester pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas II SDN 12 Teluk Pakedai tahun ajaran 2024/2025 dari 20 soal pilihan ganda terdapat 10
soal (50%) dinyatakan valid dan 10 soal (50%) dinyatakan tidak valid. 10 soal (50%) yang
dinyatakan valid tersebut berada pada soal nomor: 2, 4,5, 7,8, 10, 13,15, 17 dan 19 . Sedangkan
10 soal (50%) yang tidak valid berada pada nomor: 1, 3, 6,9, 11, 12, 14, 16, 18 dan 20.
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Reliabilitas

Hasil pengujian reliabilitas pada soal pilihan ganda ulangan umum semester ganjil tahun
ajaran 2024 /2025 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas [ SDN 12 Teluk Pakedai
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Analisis Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.996 20

Sumber: Hasil SPSS

Berdasarkan hasil analisis di atas didapat hasil sebesar 0,996 dengan jumlah item
sebanyak 20 soal, berdasarkan koefisien reliabilitas yang menunjukan bahwa hasil ini memiliki
tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Tingkat Kesukaran
Berdasarkan soal pilihan ganda ulangan umum semester ganjil tahun ajaran 2024/2025
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas Il SDN 12 Teluk Pakedai sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis Tingkat Kesukaran

No Butir | Jumlah Betul | Tingkat Kesukaran | Kategori
1 24 0.92 Mudah
2 13 0.50 Sedang
3 23 0.88 Mudah
4 14 0.54 Sedang
5 17 0.65 Sedang
6 16 0.62 Sedang
7 20 0.77 Mudah
8 17 0.65 Sedang
9 21 0.81 Mudah
10 12 0.46 Sedang
11 18 0.69 Sedang
12 13 0.50 Sedang
13 25 0.96 Mudah
14 14 0.54 Sedang
15 12 0.46 Sedang
16 22 0.85 Mudah
17 16 0.62 Sedang
18 17 0.65 Sedang
19 20 0.77 Mudah

20 22 0.85 Sedang

Sumber: Hasil Anates V4

Dari tabel tersebut diketahui bahwa tidak terdapat soal dengan kategori sukar (0%),
untuk soal dengan kategori sedang terdapat 12 soal (60%) dan untuk soal dengan kategori
mudah terdapat 8 soal (40%).

Tabel 4. Kategori Indeks Kesukaran

No. Indeks Kesukaran Butir Soal Persen
1 0,00 - 0,30 (Sukar) 0 0%
2 0,31 -0,70 (Sedang) 2,4,5,6,8,10,11,12,14,15,17,18 60%
3 0,71- 1,00 (Mudah) 1,3,7,9,13,16,19,20 40%

Sumber: Hasil Tingkat Kesukaran
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Daya Pembeda

Berdasarkan hasil analisis soal pilihan ganda ulangan umum semester ganjil tahun ajaran
2024 /2025 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas Il dapat diketahui bahwa untuk
soal dengan kategori sangat baik tidak ada atau 0 (0%), untuk soal baik terdapat 2 soal (10%),
untuk soal cukup terdapat 6 soal (30%), untuk soal jelek terdapat 6 soal (30%) dan untuk soal
sangat jelek terdapat 6 soal (30%).

Tabel 5. Kategori Indeks Daya Pembeda

No. Indeks Daya Pembeda Butir Soal Persen
1 0,71 - 1,00 (Sangat Baik) 0 0%
2 0,41 - 0,70 (Baik) 4 dan 10 10%
3 0,21 - 0,40 (Cukup) 2,5,7,12,15,17 30%
4 0,00 - 0,20 (Jelek) 8,11,13,16,19,20 30%
5 (-) Negatif (Sangat Jelek) 1,3,6,9,14,18 30%

Sumber: Hasil Daya Pembeda

Efektifitas Pengecoh

Pengecoh yang baik apabila dipilih oleh peserta didik minimal 5% dari jumlah seluruh
peserta didik. Berdasarkan hasil analisis butir soal pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dari segi pengecoh dengan total 40 opsi jawaban dari 20 soal pilihan ganda
diperoleh 12 opsi (30%) dengan pengecoh dalam kategori sangat baik, 12 opsi (30%) dalam
kategori baik, 7 opsi (18%) dalam kategori kurang baik, 9 opsi (22%) dalam kategori jelek, dan
0 opsi (0%) kategori sangat jelek.

Pembahasan
Validitas

Validitas merupakan salah satu fondasi utama dalam pengembangan dan evaluasi
instrumen tes. Djemari Mardapi menyatakan bahwa validitas adalah dukungan bukti dan teori
terhadap penafsiran skor tes yang sesuai dengan tujuan penggunaan tes.(Mardapi, 2008)
Dengan kata lain, validitas menunjukkan sejauh mana sebuah butir soal benar-benar mengukur
apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, analisis validitas dilakukan terhadap butir
soal pilihan ganda pada ulangan umum semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 untuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas II di SDN 12 Teluk Pakedai. Proses analisis dilakukan
menggunakan Microsoft Excel, dengan mengacu pada nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%.
Dengan jumlah responden sebanyak 26 siswa, nilai r tabel yang digunakan adalah 0,388.
Kriteria penilaian yang digunakan cukup sederhana: jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka
butir soal dinyatakan valid; sebaliknya, jika r hitung lebih kecil, maka soal dinyatakan tidak
valid. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari total 20 butir soal, hanya 10 soal (50%) yang
memenuhi Kkriteria validitas, sementara 10 soal lainnya (50%) tidak valid. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tingkat validitas soal berada pada kategori sedang. Karena hanya
separuh dari total soal yang layak secara validitas, maka perlu dilakukan revisi atau
pengembangan lebih lanjut terhadap butir-butir soal yang tidak memenuhi syarat. Validitas
yang lemah menjadi sinyal bahwa beberapa soal mungkin tidak merepresentasikan
kompetensi yang hendak diukur, dan hal ini dapat berdampak pada kualitas evaluasi secara
keseluruhan.

Reliabilitas

Reliabilitas dalam suatu tes berkaitan dengan tingkat ketetapan atau konsistensi hasil
yang diperoleh dari pengukuran. Sebuah instrumen dinyatakan reliabel apabila hasil
pengukurannya stabil, meskipun digunakan berulang kali untuk mengukur objek yang sama,
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selama tidak terjadi perubahan signifikan. Suharsini Arikunto menjelaskan bahwa reliabilitas
menunjukkan sejauh mana instrumen menghasilkan data yang tetap ketika digunakan dalam
kondisi yang serupa.(Arikunto, 2018) Berdasarkan hasil analisis terhadap 20 butir soal pilihan
ganda pada ulangan umum semester ganjil mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas II di
SDN 12 Teluk Pakedai, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,996. Angka ini termasuk dalam
kategori reliabilitas sangat tinggi, menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi yang
kuat dalam mengukur kemampuan peserta didik.

Reliabilitas ini penting sebagai dasar kepercayaan terhadap kualitas instrumen evaluasi.
Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen soal dapat memberikan hasil
yang dapat diandalkan. Zainal Arifin (hlm. 258) menyebutkan bahwa terdapat empat faktor
utama yang memengaruhi reliabilitas suatu instrumen, yaitu panjang tes, sebaran skor, tingkat
kesukaran, dan tingkat objektivitas dalam penyusunan maupun penilaiannya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa soal-soal ulangan umum semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 12 Teluk Pakedai memiliki
tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Temuan ini sejalan dengan pendapat Anas Sudijono, yang
menyatakan bahwa suatu instrumen dapat dianggap reliabel apabila memiliki koefisien
reliabilitas sebesar 0,70 atau lebih.

Tingkat Kesukaran

Berdasarkan hasil analisis terhadap tingkat kesukaran butir soal ulangan umum semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025 untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, diketahui
bahwa dari 20 butir soal pilihan ganda yang dianalisis, tidak ada satu pun soal yang termasuk
kategori sukar (0%), sebanyak 12 soal (60%) tergolong dalam kategori sedang, dan 8 soal
(40%) masuk dalam kategori mudah. Menurut pandangan para ahli seperti Arikunto dan
Sudjana, soal yang baik umumnya berada pada kategori sedang. Soal dengan tingkat kesukaran
sedang memiliki kemampuan untuk membedakan peserta didik yang benar-benar memahami
materi dengan yang belum menguasainya secara utuh. Sementara itu, soal kategori mudah
berguna untuk membangun rasa percaya diri peserta didik, dan soal yang tergolong sukar
ditujukan untuk mengukur kemampuan pada level yang lebih tinggi. Penelitian Nelly Agustin
juga menegaskan bahwa soal yang ideal adalah soal dengan tingkat kesukaran sedang—tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah cenderung tidak menantang
peserta didik dalam berpikir kritis, sedangkan soal yang terlalu sukar justru dapat mematikan
semangat belajar karena berada di luar jangkauan kemampuan mereka.(Agustin, 2019)

Berdasarkan pertimbangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas butir soal
tergolong cukup baik, mengingat mayoritas soal (60%) berada pada kategori sedang dan
sisanya (40%) berada pada kategori mudah. Tindak lanjut yang dapat dilakukan setelah
analisis tingkat kesukaran ini adalah sebagai berikut: butir soal yang tergolong sedang, karena
memenuhi kriteria kualitas, dapat langsung dimasukkan ke dalam bank soal. Sementara itu,
untuk butir soal yang masuk kategori terlalu mudah atau terlalu sukar, terdapat dua opsi tindak
lanjut. Pertama, butir soal tersebut dapat dihapus dan tidak digunakan lagi dalam ulangan
umum semester berikutnya. Kedua, soal-soal tersebut dapat ditelaah kembali untuk
mengidentifikasi penyebab ketidaksesuaian tingkat kesukarannya, lalu dilakukan perbaikan
agar dapat digunakan kembali dalam penyusunan soal ulangan umum yang akan datang.

Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sebuah butir soal
mampu membedakan antara peserta didik yang telah menguasai materi dengan yang belum.
Pengujian ini penting untuk menilai efektivitas soal dalam mengklasifikasikan kemampuan
siswa secara objektif dan adil. Hasil analisis terhadap soal pilihan ganda pada ulangan umum
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semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas II
SDN 12 Teluk Pakedai menunjukkan bahwa tidak ada satupun soal yang termasuk dalam
kategori daya pembeda sangat baik (0%). Soal dengan kategori baik hanya berjumlah 2 soal
(10%), sedangkan 6 soal (30%) termasuk kategori cukup, 6 soal (30%) berkategori jelek, dan
6 soal lainnya (30%) tergolong sangat jelek. Mengacu pada pendapat Mardiah Astuti, suatu
butir soal dikatakan memiliki daya pembeda yang cukup baik apabila nilai indeksnya berada
pada angka = 0,21.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas butir soal pada ulangan
umum semester ini masih perlu banyak perbaikan. Rendahnya jumlah soal dengan daya
pembeda baik—dan bahkan tidak adanya soal dengan kategori sangat baik—menunjukkan
bahwa mayoritas soal belum efektif dalam membedakan peserta didik dengan kemampuan
tinggi dan rendah. Dengan kata lain, fungsi evaluatif dari soal-soal tersebut belum berjalan
optimal. Sebagai tindak lanjut, perlu dilakukan langkah strategis terhadap hasil analisis ini.
Pertama, butir soal yang memiliki daya pembeda baik sebaiknya disimpan dalam bank soal dan
dapat digunakan kembali pada ulangan semester mendatang. Kedua, untuk soal-soal yang
masuk dalam kategori cukup, jelek, dan sangat jelek, terdapat dua kemungkinan penanganan:
(1) soal-soal tersebut ditelaah kembali, dianalisis penyebab lemahnya daya pembeda, lalu
diperbaiki dan diuji ulang pada evaluasi berikutnya; atau (2) jika tidak memungkinkan
diperbaiki, soal tersebut dapat dibuang dan tidak digunakan lagi dalam penyusunan soal ke
depan. Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa instrumen evaluasi yang digunakan
benar-benar mampu mencerminkan kemampuan riil peserta didik.

Efektifitas Pengecoh

Dalam soal pilihan ganda, opsi atau alternatif jawaban umumnya terdiri dari tiga hingga
lima pilihan, dengan satu jawaban benar dan sisanya merupakan pengecoh atau distraktor.
Kehadiran pengecoh bertujuan untuk menguji pemahaman peserta didik secara lebih
mendalam—dengan harapan bahwa peserta yang belum benar-benar menguasai materi akan
terdorong memilih opsi pengecoh. Analisis pengecoh hanya relevan untuk soal berbentuk
pilihan ganda, karena hanya jenis soal ini yang memiliki beberapa alternatif jawaban. Pada
ulangan umum semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 untuk mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas II SDN 12 Teluk Pakedai, setiap butir soal memiliki tiga pilihan jawaban: A,
B, dan C, dengan satu sebagai kunci jawaban dan dua lainnya sebagai pengecoh. Sebuah
pengecoh dikatakan berfungsi dengan baik apabila dipilih oleh minimal 5% dari total peserta.

Berdasarkan hasil analisis terhadap 20 soal (dengan total 40 pengecoh), diperoleh
distribusi sebagai berikut: 12 opsi (30%) tergolong pengecoh sangat baik, 12 opsi (30%)
tergolong baik, 7 opsi (18%) tergolong kurang baik, dan 9 opsi (22%) tergolong jelek. Tidak
ditemukan pengecoh dalam kategori sangat jelek. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
60% pengecoh berfungsi efektif dalam menarik perhatian peserta didik yang belum memahami
materi secara utuh. Namun, masih terdapat 40% pengecoh yang tidak optimal, yang berpotensi
menurunkan kualitas soal dalam mengukur kemampuan secara valid. Oleh karena itu,
diperlukan revisi dan penyempurnaan terhadap pengecoh yang tidak efektif agar fungsi
evaluatif soal menjadi lebih tajam dan adil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis validitas, dapat disimpulkan bahwa kualitas instrumen soal
pilihan ganda dalam ulangan umum semester mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN
12 Teluk Pakedai masih berada dalam kategori sedang. Dari 20 butir soal yang dianalisis, hanya
50% dinyatakan valid, sementara sisanya tidak memenuhi syarat validitas. Ini berarti bahwa
hanya setengah dari soal yang benar-benar mengukur kompetensi yang seharusnya diukur,
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sedangkan sisanya berpotensi menimbulkan distorsi dalam interpretasi hasil belajar siswa.
Secara reliabilitas, butir soal menunjukkan performa yang sangat tinggi. Nilai koefisien
reliabilitas sebesar 0,996 menjadi indikator bahwa instrumen soal tersebut secara statistik
menghasilkan hasil yang konsisten. Namun reliabilitas yang tinggi ini menjadi kurang berarti
apabila tidak dibarengi dengan validitas yang kuat—karena reliabilitas tanpa validitas hanya
akan memperkuat kekeliruan dalam pengukuran.

Tingkat kesukaran soal menunjukkan bahwa mayoritas berada dalam kategori sedang
(60%), sementara sisanya tergolong mudah (40%) dan tidak ada yang tergolong sukar. Ini
memberi gambaran bahwa soal-soal tersebut cukup terjangkau oleh sebagian besar siswa,
tetapi mungkin belum cukup menantang untuk mengukur kapasitas nalar tingkat tinggi. Dari
aspek daya pembeda, hanya 10% soal yang tergolong baik, sedangkan 60% soal berada dalam
kategori cukup hingga sangat jelek. Ini menandakan lemahnya kemampuan soal untuk
membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dan rendah. Sementara itu, pengecoh
menunjukkan performa campuran: 60% berfungsi baik, namun 40% sisanya masih belum
optimal dalam menyesatkan siswa yang belum memahami materi dengan baik. Dari semua data
tersebut, terlihat bahwa kelemahan paling mencolok terletak pada aspek validitas dan daya
pembeda. Ini memperkuat argumen bahwa banyak guru belum memiliki kapasitas evaluatif
yang memadai dalam menyusun instrumen penilaian yang tajam dan akurat. Ketika guru tidak
memahami prinsip-prinsip dasar evaluasi—seperti bagaimana merancang soal dengan daya
pembeda tinggi atau validitas yang sahih—maka proses penilaian hanya menjadi ritual
administratif yang kehilangan makna pedagogisnya. Evaluasi berubah dari alat diagnosis
menjadi sekadar formalitas. Dalam diskursus Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini
menunjukkan signifikansi yang mendalam. Evaluasi dalam pendidikan agama bukan sekadar
menguji hafalan dalil atau istilah, melainkan menilai pemahaman, penghayatan, dan penerapan
nilai-nilai. Jika instrumen penilaiannya tidak mampu memotret kompetensi secara valid dan
adil, maka pendidikan agama akan gagal dalam fungsi transformasinya. Maka, memperkuat
literasi evaluatif guru PAI menjadi agenda strategis untuk memastikan bahwa nilai-nilai
keislaman yang diajarkan benar-benar mengakar dalam pemahaman dan perilaku peserta
didik.
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